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ABSTRAK

M RIFQI HARDIANSYAH : Penerapan Pembelajaran Berbasis Sains Keunggulan
Lokal Batu Alam Pada Konsep Pencemaran
Lingkungan untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Sindangwangi

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir
secara kritis dan sistematis yang diaplikasikan dalam pembelajaran dikelas dengan konsep
pembelajarannya atau konten materi yang telah disesuaikan dengan kebutuhan atau tujuan
dari pembelajaran. Seperti di Cirebon, tepatnya didaerah Kecamatan Dukupuntang hingga
Kecamatan Sindangwangi yang dikenal dengan potensi daerahnya yaitu batu alam yang
berlimpah yang berasal dari pegunungan disekitar (Gunung Kuda).

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
Kritis siswa, perbedaan aktivitas siswa, dan respon siswa yang diterapkan pembelajaran
berbasis sains keunggulan lokal dan siswa yang tidak diterapka pembelajaran berbasis
saina keunggulan lokal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei tahun ajaran 2014-
2015. Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas X.1(30siswa), dan kelas X.2 (30
siswa) sebagai kelas kontrol. Desain penelitian menggunakan pretest-postest control group
design. Teknik pengumpulan data: tes, observasi, dan angket. Data dianalisis dengan uji T,
uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney U .

Hasil penelitian ini menunjukan (1) keterampilan berpikir kritis (KBK) kelas
eksperimen dan kelas kontrol keduanya menunjukan peningkatan, rata-rata nilai N-Gain
kelas eksperimen (0,49) sedangkan rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol (0,23). Hasi uji
statistik menunjukan bahwa nilai Sig 0.000 < 0.05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima,
dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan keterampilan berpikir
kritis antara kelas ekaperimen dan kelas kontrol. (2) Presentase rata-rata aktivitas belajar
siswa pertemuan kedua (80%) lebih tinggi dibandingkan pertemuan pertama (62%).
(3) Presentase rata-rata angket respon siswa secara keseluruhan sebesar 72,04% dengan
kriteria kuat, artinya siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran berbasis
sains keunggulan lokal batu alam.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen meningkat lebih signifikan dibandingkan kelas
kontrol, aktivitas belajar siswa kelas eksperimen jauh lebih baik bila dibandingkan kelas
control dan siswa merespon dengan baik penerapan pembelajaran berbasis sains budaya
lokal,

Kata kunci : Pembelajaran Sains Keunggulan Lokal, Batu Alam, Keterampilan Berpikir
Kritis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen yang saling
berkaitan satu dengan yang lainnya. Interaksi antara guru dengan siswa pada saat
proses belajar mengajar memegang peranan penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Kemungkinan kegagalan guru dalam
menyampaikan suatu pokok bahasan disebabkan pada saat proses belajar
mengajar guru kurang membangkitkan perhatian dan aktivitas siswa
dalammengikuti pelajaran. Pada proses pembelajaran, guru berperan sebagai
pendidik rnemiliki fungsi utama mengajar dan mencerdaskan siswa. Pendidik
dalam arti sederhana adalah semua orang yang dapat membantu perkembangan
kepribadian seseorang dan mengarahkannya pada tujuan pendidikan.

Mengajar bukan semata rnenceritakan bahan pembelajaran kepada siswa.
Akan tetapi mengajar memberikan ilmu pengetahuan ke dalam benak siswa
secara langsung. Dalam kegiatan belajar tentunya memerlukan keterlibatan
mental dan perbuatan siswa dalam proses pembelajaran itu sendiri. Pendidikan di
sekolah tidak dapat lepas dari peran guru sebagai fasilitator dalam penyampaian
materi. Profesionalisme guru sangatlah dibutuhkan untuk menciptakan proses
pembelajaran yang efektif dan efesien dalam pengembangan siswa yang memiliki
kemampuan beragam. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari dua sisi yang sama
pentingnya, yakni sisi proses dan sisi hasil belajar. Proses belajar berkaitan
dengan pola prilaku siswa dalam mempelajari bahan pelajaran, sedangkan hasil
belajar berkaitan dengan perubahan perilaku yang diperoleh sebagai pengaruh
dari proses belajar. Dengan kata lain, bagaimana seharusuya siswa belajar, akan
sangat ditentukan oleh apa hasil yang ingin diperoleh oleh siswa (Sanjaya, 2009).

Biologi sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang
memfokuskan dalam membahas masalah-masalah biologi di alam sekitar melalui
sikap dan proses ilmiah sebagai cabang IPA. Selama ini proses pembelajaran
lebih cenderung pada pencapaian target materi. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan
pembelajaran didalam kelas yang lebih didominasi oleh guru. Dengan demikian

suasana dalam pembelajaran kurang efektif dan cenderung membosankan.



Ketidakefektifan dalam pembelajaran dapat disebabkan kurangya kemampuan
dan pengalaman guru dalam menggunakan media, model dan strategi dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran biologi terkini harus berorientasi pada sains
yang meliputi produk, proses dan sikap ilmiah. Biologi selain berorientasi pada
sikap sains, biologi juga dapat mendorong sikap siswa menjadi rasa
keingintahuannya lebih mendalam.

Dewasa ini telah banyak macam dan model, strategi pembelajaran baru
yang inovatif yang telah tercipta. Tujuan pembentukan atau penemuan model dan
strategi pembelajaran tersebut tak lepas dari hakikat sebuah pembelajaran yaitu
memperoleh ilmu pengetahuan, meningkatkan cara berpikir dan keahlian pada
bidangnya masing-masing. Salah satu tujuan pembelajaran modern ini yaitu
pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan berpikir kritis atau kemampuan
berpikir'kritis siswa pada setiap mata pelajaran. Diharapkan dengan adanya
kemampuan berpikir kritis ini siswa lebih mampu menggali potensi-potensi yang
dimiliki seperti potensi kognitie afektif dan psikomotor seita gagasan baru dalam
pembelajaran. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa tidak hanya
mengandalkan guru sebagai sumber pengetahuan, tetapi siswa juga mampu
memperoleh pengetahuan secara mandiri dalam dunia pendidikan khususnya di
sekolah.

Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak.
Walaupun tidak bisa dipisahkan dari aktivitas kerja otak, pikiran manusia lebih
dari sekedar kerja organ tubuh yang disebut otak. Kegiatan berpikir juga
melibatkan seluruh pribadi manusia dan juga melibatkan perasaan dan kehendak
manusia. Salah satu kemampuan berpikir yang dimiliki oleh seorang ialah cara
berpikir kritis. Dimana berpikir kritis itu mampu menyimpulkan dari apa yang
diketahuinya, dan mengetahui cara memanfaatkan informasi untuk mernecahkan
masalah, dan mencari sumber-sumber informasi yang relevan untuk dirinya.
Selain itu seseorang yang memiliki pemikiran kritis biasanya dapat memfokuskan
pertanyaan, menganalisis masalah, mengklarifikasi maslah dan memutuskan
sesutau berdasarikan pertimbangan-pertimbangan yang telah ditelaahnya.

Berdasarkan hal tersebut, dalam penerapan pembelajaran kini telah banyak

diterapkan perpaduan anatara pembelajaran berbasis keunggulan lokal dengan



keterampilan salah satu kemampuan berpikir, yaitu berpikir kritis. Sehingga
dengan demikian siswa dapat menganalisis, mengobservasi dan menggali
sebanyak-banyaknya informasi tentang berbagai macam aspek keunggulan lokal
suatu daerah yang beryotensi yang ada di daerah sekitar yang nantinya akan
menjadi ciri khas suatu daerah tersebut. Keunggulan lokal adalah segala sesuatu
yang menjadi ciri khas kedaerahan yang mencakup aspek ekonomi, budaya,
pelayanan, jasa, sumber daya alam, sumber daya manusia, atau lainnya yang
menjadi keunggulan sauatu daerah. Pendidikan berbasis keunggulan lokal
memanfaatkan keunggulan lokal dalam aspek ekonomi, teknologi informasi dan
komunikasi, ekologi dan lain-lain yang bermanfaat bagi pengembangan siswa.
(Dwigatama dalam Jamal Ma'mur A : 2012)

Keunggulan lokal harus dikembangkan dari potensi daerah. Potensi daerah
merupakan potensi sumber daya spesifik yang dimiliki oleh suatu daerah, misalnya
potensi batu alam di desa Dukupuntang, Kabupaten Cirebon. Pemerintah dan
masyarakat sudah seharusnya dapat melakukan upaya-upaya dan program agar
potensi daerah yang telah dimiliki dapat diangkat menjadi keunggulan lokal,
sehingga dapat mempengaruhi berbagai sektor seperti sector perekonomian,
pendidikan dan kebudayaan.

Potensi keunggulan lokal yang ada di suatu daerah dapat dipengaruhi oleh
beberapa aspek, yaitu potensi sumber daya alam yang tersedia, potensi sumber
daya manusia yang memadai, potensi geografis, potensi kebudayaan, dan potensi
historis.Seperti di daerah Dukupuntang, Kabupaten Cirebon memiliki banyak
tambang batu, dimana sebagian penduduk lokal bermata pencaharian sebagai
penambang batu, pengolah batu dan penjual batu alam yangada di daerah tersbut.

Berkembangnya potensi keunggulan lokal batu alam di daerah Dukupuntang
tidak lepas dari berbagai aspek dan sarana yang mendukung seperti aspek cara
perolehan batu alam dengan menggunakan alat yang modern, letak daerah yang
mudah diakses dari segala tempat, karena berada di penghubung jalan Sumber-
Majalengka, dan sumber daya manusia yang mulai memahami dan terus berkreasi
akan hasil pengolahan batu alam yang modern sesuai dengan trend terkini.

Proses pembelajaran biologi yang berbasis sains keunggulan lokal batu alam

di daerah Dukupuntang mengajak siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar-



mengajar baik secara langsung (ke lokasi pnegolahan batu alam) maupun tidak
langsung (dengan video pembelajaran) berbasis sains keunggulan lokal batu alam.
Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan menganalisis segala permsalahan
khususnya permasalahan lingkungan yang timbul akibat dari industri pengolahan
batu alam seperti asal-usul limbah batu alam, macam-macam limbah batu alam,
proses pencemaran lingkungan disekitar, dan penyebaran limbah batu alam ke
berbagai daerah, serta mencari solusi dari permasalahan yang ada. Diharapkan
dengan penerapan pembelajaran berbasis sains keunggulan lokal batu alam selain
dapat meningkatkan ranah kognitif siswa yaitu berupa keterampilan berpikir kritis,
juga dapat menanamkan nilai-nilai afektif siswa untuk turut serta merawat dan

menjaga lingkungan.

B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Kajian

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah sains lokal yaitu tentang
penerapan pembelajaran berbasis keunggulan lokal batu alant pada pokok
bahasan pencemaran lingkungan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa di
SMA Negeri 1 Sindangwangi.

b. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan penelitian yang dilakukan termasuk kedalam kategori penelitian
kuantitatif dengan pendekatan pembelajaran berbasis sains keunggulan lokal
batu alam dengan melibatkan siswa dalam menemukan materi dan hubungannya
dengan kehidupan sehari-hari.

c. Jenis masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran berbasis
keunggulan lokal batu alam pada pokok bahasan pencemaran lingkungan untuk
meningkatkan kernampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 1 Sindangwangi.

2. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan tidak terlalu meluas dalam pelaksanaannya, maka ruang
lingkup masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut :
a. Kemampuan berpikir kritis siswa yang diteliti yaitu kemampuan mengamati,

menganalisis permasalahan, memecahkan masalah dan berdiskusi terhadap



sesuatu yang terjadi pada kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
pencemaran lingkungan khususnya pada pencemaran limbah produksi batu
alam di daerah Dukupuntang.

b. Indikator dalam kemampuan berpikir Kritis siswa ini yaitu siswa mampu
mengembangkan pemikiran konsep dasar materi pembelajaran dan
pemecahannya dalam kehidupan sehari-hari seperti mengamati, menganalisis
permasalahan, memecahkan masalah dan berdiskusi terhadap sesuatu yang
terjadi pada kehidupan sehari-hari.

c. Konsep pencemaran lingkungan, meliputi macam-mcam pencemaran
lingkungan, dan usaha-usaha mencegah pencemamn lingkungan mata
pelajaran biologi SMA Kelas X dalam kompetensi dasar menurut kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP).

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membatasi dalam mengkaji
variable-variabel penelitian tersebut kedalam rumusan masalah yang menjadi
fokus perhatian dan penelitian ini. Adapun rumusan masalah yang penulis
maksudkan adalah:

a. Bagaimana perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa pada konsep
pencemaran lingkungan di SMA Negeri | Sindangwangi dengan menerapkan
pembelajaran berbasis keunggulan lokal batu alam pada kelas kontrol dan
eksperimen?

b. Bagaimana aktivitas siswa dengan menerapkan pembelajaran berbasis
keunggulan lokal batu alam pada konsep pencemaran lingkungan mata
pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Sindangwangi?

c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis
keunggulan lokal batu alam pada konsep pencemaran lingkungan pada kelas

eksperimen?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa pada konsep
pencemaran lingkungan di SMA Negeri | Sindangwangi dengan menerapkan



pembelajaran berbasis keunggulan lokal batu alam pada kelas kontrol dan
eksperimen

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam penerapan pembelajaran berbasis
keunggulan Lokal batu alam terhadap cara berpikir siswa pada konsep
pencemaran lingkungan mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1
Sindangwangi.

3. Untuk mnegetahui bagaimana respon siswa terhadap penerapan
pembelajaran berbasis keunggulan lokal batu alam pada konsep pencemaran

lingkungan di SMA Negeri | Sindangwangi

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh rnelalui penelitian ini antara lain:
I. Untuk guru :

Dengan mengetahui keberhasilan dan keefektifan pernbelajaran berbasis
keunggulan lokal memberikan inovasi bagi pengajar untuk memberikan
pengajaran yang tidak monoton, mengajak siswa untuk berperan aktif dalam
pembelajaran dan meningkatkan kete'rampilan berpikir siswa agar tercapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

2. Untuk siswa :

Dengan pembelajaran berbasis keunggulan lokal dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam konsep pencemaran
lingkungan dan dapat mengaitkan konsep biologi yang telah dipelajarinya
dengan fenomena keunggulan lokal dalam kehidupan seharihari.

3. Untuk lembaga :

Dengan penerapan pembelajaran berbasis keunggulan lokal, sekolah
memiliki model pembelajaran baru yang diharapkan dengan penerapan
pembelajaran tersebut guru dan siswa dapat mengoptimalkan proses
pembelajaran yang berkaitan dengan konsep materi pembelajaran.



F. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya salah pengertian tentang konsep-konsep yang
akan dikaji dalam penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan beberapa istilah
seperti yang dituangkan di bawah ini.

1. Pembelajaran berbasis keunggulan lokal memanfaatkan keunggulan lokal
dalam aspek ekonomi, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi dan lain-
lain yang bermanfaat bagi pengembangan siswa yang menjadi ciri khas
kedaerahan yang mencakup aspek ekonomi, budaya, pelayanan, jasa, sumber
daya alam, sumber daya manusia, atau lainnya yang menjadi keunggulan
sauatu daerah.

2. Berpikir kritis merupakan kemampuan bernalar dan berpikir reflektif yang
difokuskan untuk menentukan apa yang diyakini dan apa yang harus
dilakukan. Berpikir kritis merupakan mode berpikir, mengenai hal, substansi
atau maslah, di mana pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan
menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran
dan menerapkan standar-standar intelektual padanya (Alec Fisher. 2009: 3).

3. Lingkungan hidup merupakan ruang yang ditempati makhluk hidup bersama
faktor biotik dan abiotik. Suatu lingkungan dikatakan seimbang apabila
dinamika dalam ekosistem yang meliputi rantai makanan, jaring-jaring
makanan, dan tiap-tiap organisme pada tingkat trofik berperan sesuai dengan
fungsinya masing-rnasing. Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan
lingkungan dapat berasal dari faktor alam dan faktor manusia. Pencernaran
lingkungan ialah peristiwa masuknya bahan pencemar ke dalam lingkungan

yang menyebabkan terjadinya gangguan pada makhluk hidup.

G. Kerangka Pemikiran
Pembelajaran Biologi tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep
semata, karena pembelajaran Biologi tidaklah cukup sekadar mengetahui teori
saja atau sekadar menghafal. Hal ini mengakibatkan siswa kurang bisa
mengeksplor kemampuan berpikirnya yang menyebabkan daya serap siswa dalam
mengambil keputusan untuk memecahkan masalah dengan menganalisis dan

menginterpretasikan data masih rendah.



Pembelajaran berbasis sains keunggulan lokal batu alam pada konsep

pencemaran lingkungan dapat menjadi metode inovatif untuk pembelajaran

Biologi yang bukan saja meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa, tetapi

juga membuat siswa mempunyai sikap peduli dan mencintai keunggulan lokal

yang dimiliki daerahnya. Adapun bagan kerangka pemikiran dijelaskan pada

Gambar 1.1.
MASALAH Akibat
1. Pembelajaran hanya ceramah dan 1. Siswa menjadi bosan saat belajar
monoton. 2. Siswa mudah lupa pada materi dan tidak bisa
2. Siswa tidak dilibatkan dalam . mengembangkan ilmu yang didapatnya.
pembelajaran hanya menetima ilmu "| 3. Siswa pasif dan cendereung tidak memahami
dari gurunya. : materi yang disampaikan oleh guru.

A
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kemampuan berfikir kritis

A4

Pemecahan Masalah
Penerapan pembelajaran berbasis
keunggulan lokal.

Dengan memakai analogi langsung,
diamana siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran yang meliputi pengamatan,
menganalisis dan pemecahan masalah.

= Siswa merasa dihargai
Keberadaannya
=  Berpikir tingkat tinggi

Kecakapan dalam bersosialisasi

v

dan komunikasi
*» Moral dan kepribadian siswa
terbentuk
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v Siswa tidak cepat bosan embelajaran yang Pema.haman
v Siswa aktif melakukan pembelajaran Menyenangkan meningkat
sendiri
|'.========:===:::::::::::::======?.
Ei Memicu siswa untuk berfikir kritis

»  dan tak terpaku pada pemberian
" pembelajaran dari guru "

Gambar 1.1 Kerangka pemikiran




H. Hipotesis

Hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. (Arikunto, 2006:71).

Berdasarkan rujukan tersebut, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ha = Terdapat perbedaan keterampilan berpikir Kritis siswa yang signifikan
antara siswa yang diterapkan pembelajaran berbasis sains keunggulan lokal
batu alam dengan siswa yang tidak diterapkan pembelajaran berbasis sains
keunggulan lokal batu alampada konsep pencemaran lingkungan di kelas

X SMA Negeri 1 Sindangwangi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa:

1.

Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis yang
signifikan antara kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis sains
keunggulan lokal batu alam pada konsep pencemaran lingkungan yang
dengan kelas yang tidak menerapkan pembelajran berbasisi sains

keunggulan lokal batu alam pada konsep pencemaran lingkungan.

. Aktivitas belajar siswa yang menerapkan pembelajaran berbasis sains

keunggulan lokal batu alam lebih besar daripada kelas yang tidak

menerapkan pembelajaran berbasis sains keunggulan lokal batu alam.

. Rata-rata hasil respon siswa menunjukan hasil yang kuat. Hal ini

membuktikan bahwa pembelajaran biologi berbasis sains keunggulan lokal
batu alam pada konsep pencemaran lingkungan mendapat respon positif dari

siswa.

Saran

1. Pembelajaran berbasis sains keunggulan lokal sebaiknya mampu
dijadikan sebagai landasan pengembangan kurikulum pendidikan di
Indonesia. Melihat Indonesia merupakan negara yang terdiri dari
banyak suku, bahasa dan bangsa dan turut pula didalamnya budaya serta
keunggulan-keunggulan  lokal yang dapat dijadikan media
pembelajaran.

2. Guru hendaknya dapat menerapkan pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan yang kontekstual agar siswa lebih
termotivasi dalam belajar dan dapat dengan mudah menyerap materi

pembelajaran.
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